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ABSTRAK

Daneu Tcmpe merupakan danau terbesar di Propinsi Sulawesi Selatan. Vilayah perairan danau
ini meliputi Kabupaten Vajo, Sidrap dan Soppeng. Sebenarnya Danau Tempe merupakf
kesatuan dari tiga danau, yeitu Danau Tempc itu sendiri, danau Sidenreng dan danau Buaya. Pade
waktu saat musim huian, luapan baniir dari beberapa sungai yang bermuara ke danau
mengfibetken ke tiga danau terscbut meniedi satu genangan (luas genangannye dapat mencapai
35.000 he prda clevasi 7.8 dpl). Pada kondisi air naik biasanya pada musim huian aktivitas usaha
perikanen sangat dominan, tetapi di saat kondisi air turun yang biesenya pada musim kemarau
usatra tanaman pfigan sangat dominan. Valaupun luasan danau cukup besar, produksi ikan dari
tehun 1950 sld 1992 terus mengalami penurunan meskipun telah a& usaha restocking ikan di
danau.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisika, kimia dan
biologi perairan Danau Tempe di daerah Soppeng, termasuk komposisi populasi ikan yang ada di
Kccamahn Marioriawa, Hd ini penting sebagai dasar dalam pengelolaan perikanan Daneu Tempe.
Penelitian dilakukan meldui wawancara dengan nelayan setempat, observasi pengukuran kuditas
air dilakuken di lapangan dan di laboretorium, serta sampling populasi ikan.

Hasil penelitian yang diperoleh menuniukkan bahwa secara fisik lingkungan Danau Ternpe di
sekitar Soppeng banyak tertutupi tumbuhan air terutama Eceng gondok (Eicbornia oasipes) dzn
kangkung (Ipomoea dqudticd), Sedangken kudites air menuniukkan bahwa kandungan DO dan
nitrit sudah melewati ambang batas baku mutu. Hd tersebut disebabkan adanye pembusukan
tanarn n air yang banyak tumbuh di badan air danau. Kandungan pestisida ddam air seperti
Endosulfen, Lindane dan Heptachlor telah terdeteksi, namun masih di bawah batas ambang kecudi
ienis Heptachlor. Sementara itu, hasil andisis biologi perairan Danau Tempe menuniukkan bahwa
plankton beriumlah kecil (152 ind/l) dan yang tumbuh dominan addah ienis Anabaena sp.yang
terny.ta sengat baik sebagai pakan alami ikan. Hasil perhitungan keseimbangan komposisi ikan
di Danau Tempe wilayah Soppeng menyimpulken adanya dominasi ikan-ikan predator dan
binatang air lainnya yang bersifat predator, yaitu ular air, sedangkan ienis ikan prey yang
berukuran besar iumlahnya terbat s (sediki$. Beberapa rekomendasi teknologi pengelolaan
perikanen Danau Tempe telah disampaikan ddam laporan ini.

ABSTRACT: Phy.dcd, chm;cel md biologic.l chf..tcri1ics of r -L. Tcqrc errognd Soepcog
erce, as basic dte for its fiAcrics m-n-gmt, By: Srpriyon F-b Vcdoyo,Iri:n
Irim ad Bartery hbw

Idte Tempe is a biggest lake in South Sulawesi province. Area of the lake covers Regencies of
Vaio, Sidrap and Soppeng. Iake Tempe complex consists of 3 smdl lakes: L:ke Tempe, Leke
Sidenreng, and l:ke Buaya. In rainy season, flood of rivers enters to the lake and makes the three
snrdl lrkes unite and reach an area of 35,000 ha at elpvation of 7.8 m from sea lwel. During high
weter surface usudly in rainy season, fisheries activities become dominant, in contrary during low
weter surface usually in dry season, food crops cultivation takes over. Fish production of the lake
was decreasing, although fish restocking has been done,
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The obiective of the snrdy is to see physicd, chernicd and biologicd cherrteristics of the lake
in Soppeng era" inctuding th€ fish populerion composition in Marioriewa di$rirt. lb'is is
import nt es a basic data for fisheries manag€ment of the lake, Method used in the study was
intervievs with fishermen, observation, water qudity determinetion and fishpopulation sempling.

The rccults showed that most lake wes covered widely by equ*ic weed apecidly water
hyacintlr (Ebbonia ctassipes) end kangkung (Ipomoea dqudticd).It was recommended to control
th;s wecd in order to increase ple.kton primary productivity. Vater qudity showed that DO and
nitrite contcnt was ov€r thc threshold limit" which prcsumably duc to decomposition of aquetic
weed. Pesticide cont€nts in the water such as Endosulfan, Lindane and Heptachlor were detected,
howwer, they were still under threshold limit except for the Heptachlor. lhc number of plenkton
was very low (152 ind/l) and Anabaena sp. was the dominant qpecies in the lake. This species is onc
of naturd food of fish. Computetion of fish population balance showed thet the fish predator and
predatory equatic animd ("queti. snake) population w€re too mrny comparcd to prcy fish
population. Some recommendations of the lake m.nagement techniques were presented in the
rcport.

ftYYORDS: Fishrrht mdrrctdncn4 vatr qnality, paticidc, prey fth

PENDAHTJLUAN

Danau Tempe merupakan danau terbesar di Propinsi Sulawesi Selatan,
wilayah perairan danau ini meliputi Kabupaten Vaio, Sidrap dan Soppeng.
Luas genangan Danau Tempe adalah 13.000 ha, Danau Sidanrang 3.000 ha, dan
Danau Buaya 300 ha. Pada waktu musim huian, luapan baniir dapat meng-
akibetken ketiga danau tersebut meniadi satu genangan dengan luas mencapai
35.000 ha pada elevasi 7,8 dpl (Anonimous, 1993). Luas daerah pesang-surutnye
di sekeliling &nau dapat mencapai lebih dari 18.000 hA yeng sebagian besar
dapat dimanfaetkan untuk ryssl tanamen pdawiia. Selain daerah pasang-surut
yeng lu^as, ciri &nau ini adalah landai, dangkel &n banyak ditumbuhi oleh
tumbuhan air, sehingga pereiran Danau Tempe ini merupakan perairan yang
bercirikan rawa baniiran.

Tinggi muka air Danau Tempe sangat dipengaruhi oleh beberapa sungai
dan musim di masing-masing sektor. Musim di sektor barat berpengaruh
mdalui Sungai VdanaE, Lawo, Batu-batu dan Bilokka, sedangkan musim di
s€ktor timur berpengaruh melalui Sungai Bila" Sungai CenranaE adalah satu-
satunya out-l€t Danau Terttp.. Musim huian baik di sektor barat pada bulan
Desember-Januari, nurupun di sektor timur pada bulan Maret-April rheng-
akibatkan genangan air Danau Tempe meningkat (\fhitten et dl., 1987). Pada
kondisi air pasang aktivitas usaha perikanan sangat dominan, tetapi di saat
kondisi air surut usaha tanaman pangan sangat dominan.

Produksi ikan Danau Tempe menuniukhan penurunan dari 48.OOO ton pada
tahun 1950 meniadi 16.000 ton pada tahun 1992 (Cholik and Anggraeni,lgg4),
walaupun pemerintah setempat telah mclakukan restocking scbesar 10 ton pada
awal tahun 1992 (Hasanudin er a1,7993).

Tuiuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisika, kimia
dan biologi perairan Danau Tempe di daerah Sop'peng, utarnanya komposisi
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populasi ikan yang ada di Kecamatan Marioriawa. Dengan data yang di-
dapatkan diharapkan dapat mmberikan masukan positif yang menyangkut
teknik pengelolaan perikanan Danau Tempe bagi pemerintahan daerah Tk. I
Sulawesi Selatan utamanya di Kabupatan Soppeng.

BAHAN DAN METODE PENELTTIAN

Penelitian dilakukan melalui wawancara dengan nelayan setempat, observasi
dan pengukuran kualitas air dilakukan di lapangan pada iam 10.00 i/d 11.00

pagi (pH, suhu dan DO) dan di laboratorium (NO2, NO3, BOT, PO4 dan
NH4). Analisa kandungan pestisida di Balitvet Bogor menggunakan kromato-
grafi gas, dengan pengambilan sampel pada musim huian dan musim kcmarau.
Analisa plankton dilakukan di mana sample diambil dengan menggunakan
plankton net ukuran mesh No 25 yang selaniutnya dianalisis di laboratorium
Puslitbang Perikanan.

Untuk melihat komposisi ikan dilakukan sampling dengan cara memplot 2

hamparan perairan di daerah yang bebas dan yang penuh tanaman air dengan
luas masing-masing 100 m2 serta kedalaman 1-1,25 m yang dibatasi dengan

iaring berukuran mata 1,8 cm, dan titrggt 1,50 meter serta dilengkapi dengan
pelarnpung dan pemberat. Ikan-ikan pada hamparan tersebut diracun dengan
saponin, yaitu suatu bahan yang terbuat dari biii teh yang dapat terurai
dengan cepat namun tidak mengganggu lingkungal danas. Setelah kurang
lebih satu hari ikan-ikan yang mati teracun dan terierat di iaring dikumpulkan
dan kemudian satu persatu ditentukan ienis, berat dan paniangnya.

Swingle (1950) mengusulkan 6 parameter dinamika populasi dengan kisaran
angke keseimbangaa popuhsi ikan sebagai berikut:

FlC = Perbandingan berat total ikan prey terhadap ikan predator dengan
angka keseimbang^n 

^flter^ 
1,+10.

YlC = Perbandingan berat total ikan prey kecil terhadap ikan pre&tor
besar. Dengan angka keseimbangan antara 0,02-4,8.

AT = Persentase berat total ikan ukuran besar (prey dan predator) terhadap
total sample. Dengan angka keseimbangen 33-40.

AF = Persentase berat ikan prey ukuran besar terhadap total ikan prey.
dengan angka keseimbangan t8,2-99,6.

IF = Persentase berat ikan prey ukuran-ukuran sedang terhadap total ikan
prey. Dengan angka keseimbangan 0-41,4.

SF = Persentase berat ikan prey ukuran kecil terhadap total ikan prey.
Dengan angka keseimbangan 0,4-80,9.

Suatu populasi ikan boleh dikatakan seimbang apabila keenam parameter
tcrsebut di atas masih di dalam kisaran angka keseimbangan. Apabila ada satu
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atau lebih parameter di luar angka keseimbangan maka populasi ikan tersebut
dinyatakan tidak seimbang. Batasan ikan kecil ad.tah < 50 g, sedang 50-100 g,
dan besar > 100 g.

Lokasi penelitian keseluruhannya dilaLukan di perairan Danau Tempe, yaitu
di sekitar wilayah perairan Soppeng, di Kecamatan Marioriawa.

TIASIL DAN PEMBAHASAN

Ked..n Llmum Pcrikanen

Kabupaten Soppeng merupakan salah satu Kabupaten yang mengelilingi D.
T*pe di Sulawesi Selatan. Luas arcal Danau Tempe yang masuk Kabupaten
Sopp.rg kurang lebih 3000 ha. Daerah yang dikuasai perorangan (palawang)
seluas 1800 ha, sedangkan daerah bebas kurang lebih 1200 ha. Hasil produksi
perikanan di da€rah Soppeng diiud rata-rata ll3 b,:qii^n ke pasar fi daerah
Soppeng d^n 2/3 bagian ke luar daerah Soppeng. Akan tetapi seluruh pasar di
Soppetg memasukkan ikan 15 ton/hari berupa ikan laut dari Sinjai dan Barru
(kontak pribadi dengan Kepala Dinas Perikanan Soppeng).

Keadaan lingkungan Danau Tempe di daerah Soppeng sekitar 80o/o sudah
tertutupi tumbuhan air terutama Eceng gondok (Eicbornia crassipes) dan
kangkung (Ipomoea dqadticd), Tumbuh-tumbuhan air tersebut cocok untuk
tsnpat bersembunyi dan berkembang biak ular yang merupakan pemangsa
ikan-ikan kecil. Di samping itu penutupan permukaan air oleh tumbuh-
tumbuhan &pat menghambat 66lrrhnya produlsi primer plankton.

Sifet Fisik dan r;'n;' 61t'

Pada penelitian ini sampling kualitas air dilakukan di lokasi yang dapat
mewakili areal lainnya. Hasil pengukuran/analisis sifat fisika kimia air Danau
Te-p" di daerah Soppeng dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualitas air Danau Tempe di daerah Soppeng
Table 1. 'Vater qtd@ of Izke Tempe in Soppeng area

iii,,,,flfilEGlEf, .6,nst., strfi'lft,,
tuiilnri,,#w")

28-32
6-8

0,06
0,1-50,0

0,06-10,00
<1

Ppm
PPrn
Ppm

29
4

0,341
4r97

0,1 138
0,0546

uhu(Temp.) oC
DO
Noz
BOT
POI ppm
NH4 ppm

7r0
28
8

0J41
5,09

0,1337
0,0575

* (Mmteri KIJI, 1988; Bayd, 19W)
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa kualitas air secara keseluruhan layak
untuk kehidupan ikan, hanya nitrit terlalu tinggi, yaitu 0,3413, angka ini di
atas ambang batas yaitu 0,06 ppm. Ini diduga disebabkan karena banyaknya
tumbulran air sehingga teriadi panbusukan yang menyebabkan nitrit tinggi
nilainya. Hal ini dapat membahayakan kehidupan ikan jika tidak diantipasi,
karena nitrh merupakan racun bagi ikan. Demikian iuga kandungan DO di
dasar yang terlalu rendah, diakibatkan iuga oleh pembusukan tumbuh-
tumbuhan air.

Hasil pemeriksaan kandungan pestisida dalam air Danau Tempe menuniuk-
kan bahwa pada musim huian kandungan Endosulfan dalam perairan Danau
Tempe menc epai 0 rQ 17 | ppm, sedangkan pada musim kemarau mencapai 0,0212
ppm. Detehsi kandungan pestisida Lindane pada musim huian mencapai 0,0002
pprn, sedangkan pada musim kenrarau kandungan pestisida Heptachlor
mencapai 0,0058 ppm. Kandungan pestisida dalam air Danau Teorpe diduga
muncul sebagai akibat banyaknya penBgunaan pestisida oleh petani pdawiia
yang aktivitasnya dilakukan pada saat air danau surut. Oleh karena itu,
pengambilan sampel air guna pcngukuran kandungan pestisida yang tsr-
kandung didalamnya dilakukan pada saat air tertinggi (fanuari) dan terendah
(Ag"tt"t). Nampaknya, kandungan pestisida air Danau Ternpe masih di bawah
ambang batas yang ditentukan. Nilai ambang batas maksimum kandungan
pestisida air untuk ienis Endosulfan 0,04 ppm, Lindane 0,1 ppm dan
Heptachlor 0,003 ppm (Anonimous, 1985). Nampak bahwa kandungan pestisida
Heptachlor hasil pengukuran sampel lebih tinggi daripada nilai ambang yeng
ditentukan. Namun demikian secara umum kadar residu pestisida yang ter-
kandung dalan air Danau Tempc masih di bawah ambang batas (belum
membahayakan kehidupan bioa yang ada).

Asp* Biologi Pcreiran

Fitoplankton, zooplankton dan perifiton merupakan makanan hidup bagi
larva dan benih ikan dan berperan sebagai sumber karbohidrat, lemak,
protein dengan susunan asam amino yang lengkap serta mineral. Kehidupan
nabati/hewan air tersebut ada kaitannya dengan produktivitas ikan. Hasil
analisa ienis-ienis plankton di Danau Tempe lokasi Soppeng bulan Agustus 1993
menuniukkan iumlah yang kecil (152 ind/l) seperti dalam Tabel 2. Hal ini
diduga merupakan akibat tertutupnya permukaan air oleh tumbuh-tumbuhan
air sehingga produksi primer kurang karena kurang sinar matahari. Sebagai
perbandingan kandungan plankton di Rawa Taliwang mencapai 2000 ind/I,
Vaduk Saguling (|awa Barat) 4000-170.000 ind/l dan Danau Sentani sekitar
1800 ind/l (Sarnita dan Jangkars, 1977\. Perlu dilaporkan puh bahwa wilayah
perairan Soppeng di Danau Tempe sekitar 80% ditutupi oleh tumbuh-
tumbuhan air, terutama ienis eceng gondok dan kangkung.
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Ttbel z, Komposisi ienis-ienis fitoplankton di Danau T*p" daerah Soppeng
Table Z. Composition of pbynplanhton at Lake Tempe in Soppeng area

fenis plenkton
Type of phnknn

Chlorophyt:
Cyanophyta

- Dactyloccocopsis
- Anabaena

Diatome
- Niachid
- Diatome

Jumt h individu/l
Toulindtuid*/l

3

3

119

18

9

t52Jumlah (TouI)

Kescfonbangan Konposisi antera Ik n-ikan Prey dan Predator

Krit€ria-krit€ria keseimbangan populasi ikan (prey-predator) didasarkan
peda Swingl€ (1950) yang telah melakukan sampling kseimbangan populasi
ikan di 88 lokasi perairan yang terdiri dari minimal 2 ienis ikan.

Sampling komposisi ikan telah dilakukan Vadr. 2lokasi di perairan So,ppeng
Danau Tempe. Irkasi pertama mewakili daerah yang terbuka, tidak ditutupi
oleh tumbuh-tumbuhan air den lokasi kedua penuh ditumbuhi dengan
tumbuhan air. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil sampling komposisi ikan pada daerah yang bebas tumbuhan air
Table 3, Fish composition of sampling in tbe area free of aquatic 'uteed

Lr..Ri. P$Plggslr:d.$':'b. $i{f$g
,,,p@erysr,lais l, Prefulql

Ik n pakfl {hey),l.,non heful'or

Naqa,7 lushh
Nane, ,,Gozntt,

i'..,.....Sf!|.f,l..,.i.......',l..., .;'..I
Vdint$, 'Name -cormt '........

w,ffi,,(,
Kecil
- Bungo 48 - Sryat

- Betok
24
22

120
130

Sub fotal

Sedang
- Ular air

250
Besar
- Ular air

I otal

t2

t378 250
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Tabel 4. Hasil sampling komposisi ikan pada areal yang ditumbuhi tanaman
eit

Table 4, Fish compositon of satnpling in tbe area cooered writb aquati.c weed

[qi.. ,.d#
pqungs lfu | hedznr

!tf4.. :( ),,1,,, ,,|El&W.

I@$ r:r::, ,iD rr
C.oun Weifu(g,

N.url
"Naiiir,',

70

160

t2
25

40 - Sepat
10 - Betok

3

1

Kecil
- Gabus
- Bungo

Sub Total

Sedang
- Ular

Besar
- Ular 375

Total 905 230

FlC

YlC

AT

AF

IF

sF

250/1378 = 0,18

250/250 = t
250/1628X 100o/o = 15,35

0/250X100o/o = Q

0/250 X l00o/o =. 0

250/250X100o/o = 100

Hasil tersebut di atas menuniukkan bahwa terdapat parameter-perafireter
yang tidak seimbang, yaitu:

FlC = Perbandingan berat total ikan prey terhadap ikan predator terlalu
kecil.

AF = Persentase berat total ikan ukuran besar terha&p totd ikan prey
terlalu kecil (0)

SF = Persentase berat ikan prey ukuran kccil terhadap total ikan prey
terldu besar.
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Kesimpulan hasil sampling peda areal yang bebas tumbuhan air adalah
bahwa: ikan prey kurang dibanding ikan predator terutama ikan prey ukuran
besar, karena terlalu banyak ikan predetor schingga ikan prey tidak mem-
punyai ftsspanpatan untuk hidup meniafi besar, dan umurnnya banyak yang
kecil-kecil, selain itu diduga karena faktor genetis ikan-ikan prey (betok dan
sepat) tidak dapat tumbuh besar. Oleh karena itu, perlu disarankan adanyt
penebaran ikan-ikan prey yang sifat genetisnya masih baik, seperti ihan mas
dan nila.

FlC = 230/903 = Qr25

YIC =230/370 =O,6ti
AT = 37511135 X100% = 33,03

AF = 0/230X100o/o = Q

IF = 0/230 X100Yo = Q

SF = 230/230X1007o = 100

Pada hasil sampling ke dua, menunjukkan bahwaparameter-pararneter yang
tidak seimbang edaleh sebagai berikug

Flc = Perbandingan berat total ikan prey terhadap ikan predator terldu
kecil

AF = Persentase berat total ikan ukuran besar terhadap total ikan prey
terlalu kecil (0)

SF = Persentase berat ikan prey ukuran kecil terhadap total ikan prey
terlalu besar.

Dengan demikian dari hasil sampling pada areal yang ditumbuhi tanaman
air dapat disimpulkan bahwa: ikan prey kurang dibandingkan ikan predator
t€rurene ikan prey ukuran besar. Ikan sepat den betok adalah ikan-ikan prey
y€ng se,cara g€netis tidak dapat mencapai ukuran besar. Oleh karena itu perlu
disarankan adanytpenebaran ikan-ikan prcy ienis lainnya yang sifat genetisnya
masih baik, seperti ihan mas dan nila.

Dari kedua lokasi sampling, komposisi ienis ikan ternyata mempunyai
kesimpulan yang smra, nemun pada lokasi yang banyak ditumbuhi tanaman
air didapatkan ikan gabus. Ikan gabus adalah salah satu ikan predator yang
rupanya senang bersembunyi di sekitar tanaman air.

KESIMPT'LI\N DAN SARAN

Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan secara keseluruhan sebagai
berikut:
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a Jcnis-ienis pestisida (Endosulfan, Lindane daa Heptachlor) tcrdetcksi delem
sampcl air Danau Tcmpe, pada musim kering dan huian. Namun demikian
kandungannya masih dalam batas aman, kecuali Heptachlor.

b. Hasil analisis kuditas air bagi perikanan menuniukkan bahwa, kandungan
nitrit di atas ambang batas yang dianiurkan, demikian iuga kandungan DO
rendah hal ini dapat disebabkan oleh pembusukan tananran air. Hasil
anelisir pleakton menuniukkan iumlah yang sedikit (lS2 l.rnd/l), ienis yang
dsninan adelah Anabaena yang baik s6agai pakan ikan.

c. Berdasarkan observasi di lokasi, ternyata lingkungan Danau Tempe di
sekitar Soppeng (1 80o/o) tertutupi tumbuhan air terutama eceng gondok
{Eichornia rassipa) dan kangkung {Ipomoea aquatica),

d" Hasil perhitungan keseimbangan komposisi ikan di Danau T*pe wilayah
Soppeng menyimpulkan adanya dominasi ikan-ikan predator dan binatang
p€mangsa yang hidup di air lainnya (ular air), ikan-ikan prcy ukuran bcsar
kurang.

e" Tumbuhan air perlu dikurangi karena dapat menurunkan produlsi primcr
yang dibutuhkan ikan, dapat menyebabkan teriadinya pembusukan misal-
nya kadar nitrit meniadi tinggi. Selain itu rumbuhan air dapat diiadikan
tempat untuk berlindungnya ular 

"i" 
y*g merupakan peinangsa ikan.

Pengurangan tumbuhan air sebaiknya tidak dilakukan dcngan nr€ngguna-
kan obat-obatan fterbisida) karena dikhawatirkan akan merusak lingkungan
danau, dengan dcmikian pemberantasan secanr biologis atau mekanik *en
l€bih baik.

f. Disarankan untuk mengupayakan peningkatan penebaran ienis-ienis ikan
pr€y yang memiliki sifat genetis baik, seperti ikan mas dan nila.
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